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Pengantar Penerjemah

Segala puji bagi Allah. Sholawat dan salam
semoga terlimpah untuk Rosulullah . Amma

ba'du:

Aqidah Wisithiyyah termasuk kitab Aqidah yang
diberi perhatian oleh Ahlus Sunnah wal Jamaah
dengan disyarah, dihafal, dan dikaji. Banyak para
penulis dan ulama yang merekomendasikan kuzaib
(kitab kecil) ini untuk dihafal dan dikaji, sebagai

dasar awal dalam berakidah.

Dalam menerjemahkan kutaib ini, yang saya

lakukan adalah:

1. Sebisa mungkin menerjemahkan secara
maknawiyah agar mudah dipahami oleh
pembaca awam. Ayat dan hadits juga
diterjemahkan secara maknawiyah, tidak
merujuk ke terjemah Kemenag yang
harfiyah.

2. Memberi komentar atau penjelasan ringkas
dalam kurung maupun foonote.




b

Menambah judul dan sub judul.

Mentakhrij  (mengalamatkan ke  kitab
aslinya) ayat dan hadits beserta nomornya.
Mengacu kepada naskah Mutun Tholibil
Ilmu karya Syaikh Dr. Abdulmuhsin Al-
Qoshim yang dihafal di Masjid Nabawi.
Menggunakan ejaan o bukan a, misalnya
sholat tidak ditulis shalat, apalagi salaz.

Saya meyakini terjemah ini masih sangat jauh

dari kesempurnaan, maka tegur sapa, koreksi, saran
pembaca bisa dilayangkan ke 085730-219-208.
Saya ucapkan jazdakallahu khoiron.

Semoga sholawat dan salam terlimpah atas

Rosulullah £, keluarganya, dan para Sahabatnya.
Surabaya, 1443 H/2022

Nor Kandir J &\ 2

LA
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Pendahuluan Penulis

< "S‘Z

Segala puji milik Allah yang telah mengutus
Rosul-Nya dengan petunjuk (ilmu) dan agama
yang hak (amal), untuk mengunggulkannya atas
semua agama. Cukuplah Allah sebagai saksi.

Aku bersaksi bahwa tidak ada yang berhak
disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu
bagi-Nya, mengakui-Nya dan mengesakan-Nya.
Aku bersaksi bahwa Muhammad hamba dan
utusan-Nya. Semoga sholawat dan salam terlimpah
untuknya.

Aqidah Firqotun Nijiyah' Théifah Manshiroh®
Ahlus Sunnah® wal Jamaah adalah:

! Artinya “kelompok yang selamac”, dan istilah ini diambil
dari hadits tentang perpecahan umat menjadi 73 golongan
dan hanya saru kelompok yang selamas.
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Pokok-Pokok Aqidah dan Rukun
Iman

Beriman kepada Allah, para Malaikat-Nya,
Kitab-Kitab-Nya, Rosul-Rosul-Nya, Hari
Kebangkitan setelah kematian, dan beriman kepada
takdir, yang baik maupun yang buruk.”

JARY

2 Artinya “kelompok yang ditolong” dan istilah ini diambil
dari hadits: “akan senantiasa ada kelompok kecil dari umatku
yang ditolong (manshirin)...” Al-Hadits.

> Yakni orang-orang yang mengerti Sunnah dan
menjadikannya dalam pedoman hidup, untuk itn mereka
dijuluki “Ahli Sunnah atau Ahlus Sunnah”, dan dalam
memahami Sunnah ini merujuk kepada pemahaman jamaah
Sahahat sehingga mereka dijuluki Al-Jamaah atau Ahlus

Sunnah wal Jamaah.

4 Agidah Washithiyyah fokus menjelaskan dan merinci rukun
iman yang enam ini. Rukun iman adalah objek bahasan
semua bab dalam Agidah dan Tauhid.

12



Bab 1: Iman Kepada Allah
1. Kaidah Dasar dalam Sifat Allah

Termasuk iman kepada Allah adalah beriman
kepada Sifat-Sifat-Nya yang disebutkan oleh-Nya
sendiri dalam Kitab-Nya, begitu pula yang
disebutkan oleh Rosul-Nya, tanpa mhrif dan
ta’thil’ tanpa fakyif dan tamtsil,® bahkan beriman
bahwa:

> Tahrif (menyimpangkan) dan 4 thil (membatalkan) adalah
dua penyimpangan dalam Sifat Allah dengan menolaknya.
Jika ia menolak makna Sifat dengan dialihkan ke makna lain
yang bukan asli bahasa, maka ia melakukan rabrif alias ra wil,
misalnya Tangan Allah dilarikan ke makna kekuasaan. Jika ia
menolak Sifac Allah dengan tidak menerima maknanya
maka ia disebut 72 #hi/ (membatalkan), misalnya Tangan Allah
tidak diartikan apa-apa, hanya sekedar lafazh, adapun
maknanya diserahkan kepada Allah, hanya Allah yang tahu.

®  Takyif (membayangkan hakikatnya) dan  tamisil

(menyerupakan)  adalah  dua  penyimpangan  dalam
menetapkan Sifat Allah. Jika ia menanyakan atau mengkhayal

hakikat Sifat Allah maka ia melakukan rakyif, contohnya
menanyakan bagaimana hakikat istiwa (ketinggian Allah). Jika

13
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“Tidak ada yang serupa dengan Allah, dan Dia

Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. Asy-
Syaro: 11)

Orang-orang beriman tidak menafikan Sifat-
Sifat yang Allah sebutkan, tidak merubah firman
Allah (tentang Sifat) dari tempatnya, tidak pula
menyimpangkan Sifat-Sifat-Nya maupun ayat-ayat-
Nya, tidak membayangkan hakikat-Nya, dan tidak
menyerupakan-Nya dengan makhluk-Nya, karena
tidak ada yang sama dengan Allah, tidak ada
sepadan dengan-Nya, tidak ada yang sebanding
dengan-Nya, dan tidak bisa dianalogikan dengan
makhluk-Nya. Allah lebih tahu tentang Diri-Nya
dan seluruh makhluk-Nya, serta paling jujur dan
paling bagus ucapan-Nya daripada makhluk-Nya.

ia menyerupakan Sifat Allah dengan apa yang bisa dijangkau
dalam benaknya, maka dikatakan ia melakukan tamssil, dan
jika ia mengatakan: “Tangan Allah mirip tanganku,” maka
dikatakan ia melakukan zaysbib.

14




Lalu Rosul-Rosul-Nya adalah orang-orang yang
jujur dan apa yang mereka bawa juga jujur (benar),
berbeda dengan apa yang dikatakan oleh orang-
orang bodoh. Oleh karena itu Allah berfirman:

S8 PEG o st U 5501 25 G5 Gl
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“Mahasuci Rob-mu, Rob Pemilik kemuliaan,
dari sifat yang mereka katakan. Keselamatan atas

para Rosul. Segala puji milik Allah Rob seluruh
alam.” (QS. Ash-Shoffat: 180-182)

Dalam ayat ini, Allah mensucikan diri-Nya dari
sifat  yang diucapkan oleh orang-orang yang
menyelisihi para Rosul, dan Allah mengucapkan
keselamatan kepada para Rosul, karena selamatnya
mereka dari mensifati Allah dengan kekurangan
dan cacat yang diucapkan mereka.

Dalam mensifati Diri-Nya, Allah
menggabungkan dua hal: menafikan (nafyu) dan
menetapkan (izsbat).

15




Ahlus Sunnah wal Jamaah tidak menyimpang
dari ajaran para Rosul, karena itulah jalan yang
lurus, jalan orang-orang yang telah Allah beri
nikmat yaitu para Nabi, orang-orang yang jujur
(shiddigin), orang-orang yang mati syahid
(syuhada), dan orang-orang sholih.

2. Beriman Kepada Sifat yang Dikabarkan
Allah dalam Kitab-Nya

Sifat-Sifat Allah terwakili dalam:
(1) Sifat-Sifat Allah yang disebutkan oleh-Nya

dalam surat Al-Ikhlas, sebuah surat yang menyamai
sepertiga Al-Qur’an, yaitu:
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“Katakanlah: ‘Hanya Allah yang Esa. Allah
tempat bergantung semua makhluk-Nya’. Allah

7 Semua makhluk butuh kepada-Nya, dan Dia tidak buruh
kepada mereka.
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tidak beranak® dan tidak diperanakkan’. Tidak ada
satu pun yang serupa dengan-Nya'".” (QS. Al-
Ikhlas: 1-4)

(2) Sifat-Sifat Allah yang disebutkan oleh-Nya
pada ayat paling agung, yaitu:
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8 Tidak beranak karena tidak beristeri, sebagaimana firman-
Nya:

AR AR
“Bagaimana mungkin Dia memiliki anak, sementara Dia
tidak memiliki istri?!” (QS. Al-An’am: 101)
? Yakni tidak dilahirkan, karena Dia tidak memiliki orang tua.

' Baik dalam Dzat-Nya, Nama-Nya, Sifat-Nya, dan
perbuatan-Nya. Semuanya tidak sama dengan makhluk-Nya.
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“Allah adalah (1) tidak ada yang berhak
disembah kecuali Dia, (2) Yang Maha Hidup lagi

Maha Berdiri Sendiri, (3) Dia tidak mengantuk
apalagi tidur, (4) segala yang di langit dan di bumi

543

adalah milik-Nya, (5) tidak ada yang mampu
memberi syafaat di sisi-Nya kecuali dengan seizin
dari-Nya, (6) Dia mengetahui apa yang di depan
dan di belakang mereka, (7) mereka tidak mampu
menjangkau ilmu-Nya kecuali sebatas yang Dia
kehendaki, (8) Kursi-Nya meliputi langit dan
bumi, (9) Dia tidak merasa lelah menjaga
keduanya, (10) Dia Maha Tinggi lagi Maha Besar.”
(QS. Al-Bagoroh: 255)

Oleh karena itu, siapa yang membaca ayat ini
pada suatu malam, Malaikat dari-Nya senantiasa
menjaganya, dan setan tidak mampu mendekatinya

hingga pagi.
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Sifat Hidup
Juga firman-Nya:
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“Bertawakallah kepada Yang Mahahidup Yang
tidak mati.” (QS. Al-Furqon: 58)

Sifat Ilmu
Juga firman-Nya:
7 %; I I /o ~
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“Dia Maha Pertama lagi Maha Terakhir, dan
Maha Zhohir (mengalahkan) lagi Maha Bathin

(dekat). Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.”
(QS. Al-Hadid: 3)

Juga firman-Nya:
& S
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“Dia Maha Berilmu lagi Maha Bijaksana.” (QS.
At-Tahrim: 3)

Gy 65 G £ U5 a9 3 gl s 2l
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“Dia mengetahui apa yang masuk ke bumi dan
apa yang keluar darinya, apa yang turun dari langit

dan apa yang naik ke langit.” (QS. Al-Hadid: 57)
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“Hanya di sisi Allah kunci-kunci ghoib, tidak
ada yang mengetahuinya kecuali Dia saja: (1) Dia
mengetahui apa yang di daratan dan lautan; (2)
tidak ada daun yang jatuh kecuali Dia

mengetahuinya; (3) tidak ada biji di kegelapan

20




tanah, tidak pula sesuatu yang basah maupun

kering, kecuali telah tertulis di Kitab yang nyata
(Lauhul Mahfuzh).” (QS. Al-An’am: 59)

K 7 - - P /Z ° s o -~ -
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“Tidak ada wanita yang hamil maupun

keguguran kecuali Dia mengetahuinya.” (QS.
Fathir: 11)

Juga firman-Nya:

“Supaya kalian mengetahui bahwa hanya Allah
yang kuasa atas segala sesuatu, dan hanya ilmu
Allah yang meliputi segala sesuatu.” (QS. Ath-
Tholaq: 12)

Sifat Kuat

Juga firman-Nya:

21
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“Sesungguhnya hanya Allah yang Maha

Memberi rizki, Pemilik kekuatan yang kokoh.”
(QS. Adz-Dzariyat: 58)

Sifat Mendengar dan Melihat

Juga firman-Nya:

£ 5 A AR PIR
“Tidak ada apapun yang serupa dengan-Nya,
dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”
(QS. Asy-Syuré: 11)
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“Sesungguhnya  Allah  sebaik-baik  pemberi

nasihat kepada kalian. Sesungguhnya Allah Maha

Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. An-Nisa:
58)

22




Sifat Irodah (Kehendak/ Keinginan)

Juga firman-Nya:
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“Alangkah baiknya sekiranya kamu memasuki
kebunmu berkata: ‘Maa syaa Allah'', tidak ada daya
(untuk menghindari keburukan) dan tidak ada
kekuatan (untuk melakukan kebaikan) kecuali

dengan pertolongan Allah.” (QS. Al-Kahfi: 39)
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"' Artinya “atas kehendak Allah”, yakni indahnya kebun ini
dan banyaknya buahnya atas kehendak Allah semata.
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“Seandainya Allah menghendaki'?, tentu tidak
akan saling berperang orang-orang yang yang
datang setelah mereka, setelah datang kepada
mereka mukjizat Rosulullah #g. Akan tetapi
mereka tetap berselisih. Di antara mereka ada yang
beriman dan ada yang kafir. Seandainya Allah
menghendaki (semua manusia menerima ajaran
Rosul mereka), tentu mereka tidak akan saling
membunuh. Akan tetapi Allah berbuat sesuai

kehendak-Nya.” (QS. Al-Baqoroh: 253)

£y 2 iSsa Gy
“Sesungguhnya Allah menetapkan syariat-Nya
sesuai kehendak-Nya.” (QS. Al-Ma’idah: 1)

'? Yakni mengendaki umat Yahudi dan Nashoro menerima
ajaran Rosul mereka, tentu mereka tidak akan saling berselisih
yang menyebabkan mereka saling membunuh atau berperang.
Yahudi dan Nashoro di zaman Nabi £ saling berperang dan
bermusuhan, sebagaimana lelehur mereka. Mereka tetap
berperang baik sebelum kedatangan Rosulullah £ membawa
mukjizat maupun setelahnya.
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“Siapa yang dikehendaki Allah diberi hidayah",

maka dadanya akan dilapangkan menerima ajaran
Islam. Siapa yang dikehendaki dibiarkan sesat'’,
Dia akan menjadikan dadanya sempit dan enggan

(menerima Islam), seakan-akan naik ke langit.”

(QS. Al-An’am: 125)
Sifat Cinta
Juga firman-Nya:

8§ el S 5 1 s 5

" Tandanya dia cinta kebenaran dan kebaikan lalu Allah
membimbingnya kepada sebab-sebab hidayah.

14 Tandanya orang itu benci kebenaran dan kebaikan serta
suka maksiat dan kerusakan lalu Dia tidak ditolong dalam
menjauhi sebab-sebab kehancurannya.

25



“Berbuat  baiklah, sungguh Allah menyukai
orang yang berbuat baik.” (QS. Al-Baqoroh: 195)

E R I 2 TR 2
“Berbuatlah adil, sesungguhnya Allah mencintai
orang yang berbuat adil.” (QS. Al-Hujurat: 9)
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“Selama mereka (kaum musyrikin) menepati
perjanjian damai bersama kalian, maka jagalah

perjanjian itu bersama mereka'’. Sesungguhnya
Allah mencintai orang-orang bertakwa (menepati

perjanjian).” (QS. At-Taubah: 7)

%wﬂmy 35 ¢ ‘,,J‘ 34 )%

' Allah melarang kaum Muslimin membuat perjanjian damai
dengan kaum musyrikin Makkah yang berulang kali
melanggar perjanjian, kecuali perjanjian Hudaibiyah, karena
dilaksanakan di dekat Masjidil Harom.
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“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang
mensucikan diri.” (QS. Al-Baqoroh: 222)
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“Maka Allah akan mendatangkan suatu kaum
yang Allah mencintai mereka dan mereka

mencintai-Nya.” (QS. Al-Ma’idah: 54)
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“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang berbaris-baris dalam berperang di jalan-Nya,

seakan mereka adalah bangunan yang kokoh.” (QS.
Ash-Shoff: 4)

P (R g bl (25 0) B85
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“Katakanlah: ‘Jika kalian mengaku cinta Allah,
ikutilah  aku  (Muhammad), niscaya Allah
mencintai kalian dan mengampuni dosa kalian.”

(QS. Ali Imron: 31)
Sifat Ridho
Juga firman-Nya:
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“Allah ridho kepada mereka dan mereka ridho
kepada Allah.” (QS. At-Taubah: 100)

Sifat Rohmat (Kasih Sayang)

Juga firman-Nya:

‘%rﬁ;" oo rm’%“
“Dengan menyebut nama Allah yang kekal dan
banyak kasih sayang-Nya dan Maha berkasih

sayang kepada semua makhluk-Nya.” (QS. An-
Naml: 30)
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“Wahai Rob kami, Engkau mehputl segala

sesuatu dengan kasih sayang dan ilmu-Mu.” (QS.
Ghofir: 7)

Bl Gl S5 P
“Dia sangat sayang terhadap orang-orang

beriman.” (QS. Al-Ahzab: 43)

4.0 % AR CIT~ PR
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“Rob kalian menetapkan pada Diri-Nya untuk
berbelas kasih.” (QS. Al-An’am: 54)
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“Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
(QS. Yunis: 107)
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“Allah sebaik-baik penjaga dan Dia sebaik-baik
yang berbelas kasih.” (QS. Yasuf: 64)

Sifat Murka
Juga firman-Nya:
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“Siapa yang sengaja membunuh orang beriman,
balasannya adalah Jahannam, dia mendekap sangat

lama di dalamnya, Allah murka kepadanya dan
melaknatnya.” (QS. An-Nisa: 93)

Juga firman-Nya:
§E 50, 150 554 hill 1 50 2L SUsy
“Demikian itu karena mereka mengikuti apa
yang membuat Allah murka dan mereka membenci
apa yang mendatangkan keridhoan Allah, yang

menyebabkan  Allah menghapus pahala amal
mereka.” (QS. Muhammad: 28)
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Juga firman-Nya:

T W (7 % T E%
e LR2DI CpacT KLY
“Ketika mereka (Firaun dan pembesarnya)
membuat marah Kami, maka Kami hukum

mereka.” (QS. Az-Zukhrif: 55)
Sifat Benci
Juga firman-Nya:
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“Akan tetapi Allah membenci keberangkatan
mereka lalu semangat mereka dilemahkan.” (QS.

At-Taubah: 46)
Juga firman-Nya:
£5 05 Y 1) 8 of o dog B2 58
“Amat besar kemurkaan di sisi Allah, kalian

berbicara apa yang tidak kalian kerjakan.” (QS.
Ash-Shof: 3)

31




Sifat Datang
Juga firman-Nya:
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“Tidak ada yang mereka tunggu selain Allah
mendatangi mereka beserta naungan awan dan
Malaikat'®, dan semua perkara diputuskan.” (QS.
Al-Baqoroh: 210)
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“Tidak ada yang mereka tunggu selain
datangnya Malaikat, atau datangnya Rob-mu

' Awan dan Malaikat akan mendatangi mereka dan meliputi

mereka, sementara Allah datang dan meliputi segala sesuatu,
untuk mengadili mereka orang-orang yang mendustakan
Rosul.
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(pada hari Kiamat), atau datangnya sebagian tanda-
tanda kebesaran'” Rob-Mu.” (QS. Al-An’am: 158)
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“Sekali-kali tidak, (ingatlah) apabila bumi
dibenturkan dengan keras (kepada gunung) dan
Rob-mu datang sementara Malaikat berbaris
dengan rapi.” (QS. Al-Fajr: 21-22)
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“Ingatlah pada hari ketika langit terbelah

memunculkan awan-awal, dan Malaikat benar-

benar turun (dari langit).” (QS. Al-Furqén: 25)

Sifat Wajah
Juga firman-Nya:

7 Yakni Malaikat maut yang mencabut nyawanya, atau
datangnya matahari dari barat.

33




) _ .80 2 - S0 . oo
%r‘ﬁ?‘jéﬁgg"j:gﬂa)b‘ggﬁj%’
“Wajah Rob-mu kekal, Pemilik keagungan

(dalam Dzat-Nya) dan kemulian (dalam Sifat dan
perbuatan-Nya).” (QS. Ar-Rohman: 27)
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“Segala sesuatu akan binasa kecuah Wajah

Allah.” (QS. Al-Qoshosh: 88)

Dua Tangan
Juga firman-Nya:
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“Apa yang menghalanglmu untuk bersujud
kepada Adam yang Kuciptakan dengan dua
Tangan-Ku?” (QS. Shad: 75)
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“Yahudi berkata: “Tangan Allah terbelenggu.’
Tangan mereka kelak pasti akan dibelenggu dan
mereka dilaknat karena ucapan itu. Bahkan dua
Tangan Allah terhampar, Dia memberi sedekah

terserah  kepada siapa dan berapa yang Dia
kehendaki.” (QS. Al-M3a’idah: 64)

Dua Mata

Juga firman-Nya:
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“Bersabarlah kamu terhadap ketentuan Rob-mu,
karena kamu selalu dalam pengawasan Mata

Kami.” (QS. Ath-Thar: 48)
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“Kami angkut Nuh di atas perahu yang terbuat

dari kayu-kayu yang dipaku. Kapan tersebut
berlayar dengan  pengawasan Mata  Kami.
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(Penenggelaman kaumnya) sebagai balasan bagi

siapa saja yang kafir.” (QS. Al-Qomar: 13-14)
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Supaya kamu dijaga dalam pandangan Mata-
Ku.” (QS. Thoha: 39)

Sifat Mendengar

Juga firman-Nya:
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“Allah  mendengar ucapan wanita yang
mendebatmu (hai Nabi) tentang suaminya dan

mengadu  kepada  Allah. Allah  mendengar
percakapan kalian berdua.” (QS. Al-Mujadilah: 1)
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“Sungguh Allah mendengar ucapan orang-
orang Yahudi yang berkata: ‘Allah fagir dan kita
kaya.” (QS. Ali Imrén: 181)
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“Apakah  mereka  mengira Kami tidak
mendengar pembicaraan rahasia dan bisik-bisik

mereka? Tentu, dan para Malaikat di sisi mereka

mencatat (perbuatan mereka itu).” (QS. Az-
Zukhraf: 80)
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“Sungguh Aku bersama kalian berdua (Musa

dan Harun), Aku mendengar dan Aku melihat.”
(QS. Thoha: 46)

Sifat Melihat

Juga firman-Nya:
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“Apakah dia (Abu Jahal) tidak tahu bahwa Allah
melihae?” (QS. Al-A’laq: 14)
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“Dia melihatmu (hai Nabi) ketika kamu berdiri

dan melihat perpindahanmu bersama orang-orang

yang sujud.” (QS. Asy-Syu’aro: 218-219)
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“Berkatalah:  ‘Beramallah, Allah  melihat

perbuatan kalian, begitu pula para Rosul dan

»

orang-orang beriman (juga melihat [di Akhirat])
(QS. At-Taubah: 105)

Sifat Makar
Juga firman-Nya:
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“Dia sangat keras hukuman-Nya.” (QS. Ar-
Ro’du: 13)

Juga firman-Nya:
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“Mereka melakukan makar dan Allah membalas
makar mereka. Allah Pembalas makar terbaik.”

(QS. Ali Imron: 54)
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“Mereka melakukan makar dan Kami membalas

makar mereka, sementara mereka  tidak

menyadarinya.” (QS. An-Naml: 50)
Juga firman-Nya:
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“Mereka melakukan tipu daya, dan Aku
membalas makar (tipu daya) mereka.” (QS. Al-
Burgj: 15-16)
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Sifat Memadafkan dan Mengampuni

Juga firman-Nya:

“Jika kalian menampakkan kebaikan (sedekah)
maupun menyembunyikannya, atau memaafkan

keburukan, maka sesungguhnya Allah Maha
Pemaaf lagi Maha Mampu.” (QS. An-Nisa: 149)

Juga firman-Nya:
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“Hendaknya mercka memaafkan dan berlapang

dada, tidakkah kalian suka diampuni Allah? Allah
Maha Pengampun lagi Maha Belas kasih.” (QS.
An-Nir: 22)
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Sifat Mulia
Juga firman-Nya:
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“Hanya milik Allah kemuliaan, begitu pula
milik Rosul-Nya, dan milik orang-orang beriman.”

(QS. Al-Munafiqin: 8)
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“Demi kemulian-Mu, sungguh aku (Iblis) akan
menyesatkan mereka semua.” (QS. Shod: 82)

Sifat Nama
Juga firman-Nya:
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“Mahaberkah Nama  Rob-Ku, Pemilik
keagungan (dalam Dzat-Nya) dan kemuliaan

(dalam Nama dan Sifat-Nya).” (QS. Ar-Rohman:
78)
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Juga firman-Nya:
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“Maka sembahlah Dia dan sabarlah dalam

menyembah-Nya. Apakah kamu tahu ada yang
serupa (senama) dengan-Nya?” (QS. Maryam: 65)

Tz e s
“Tidak ada yang serupa dengan-Nya.” (QS. Al-
Ikhlas: 4)
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“Maka janganlah kalian membuat tandingan-

tandingan bagi Allah, padahal kalian mengetahui
(kebatilannya).” (QS. Al-Baqoroh: 22)
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“Di antara manusia ada orang-orang yang
mengambil tandingan-tandingan (yang disembah)
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selain  Allah. Mereka mencintai  tandingan-
tandingan tersebut seperti mencintai Allah.” (QS.
Al-Baqoroh: 165)
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“Katakanlah: ‘Segala puji milik Allah yang tidak
memiliki anak dan tidak memiliki sekutu dalam
kerajaan, tidak memiliki pembantu dari makhluk
yang hina. Besarkanlah Allah dengan sebenar-
benarnya.” (QS. Al-Isro: 111)
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“Segala yang di langit dan di bumi hanya

bertasbih kepada Allah. Hanya milik-Nya segala
kerajaan dan hanya milik-Nya segala pujian. Hanya
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Dia yang Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. At-
Taghobun: 1)
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“Mahaberkah  Dzat yang menurunkan Al-
Furqon'® atas hamba-Nya (Muhammad) agar
memberi peringatan kepada seluruh manusia dan
jin. Yaitu Dzat yang memiliki seluruh langit dan
bumi, tidak memiliki anak, tidak memiliki sekutu
dalam kerajaan-Nya, dan segala sesuatu diciptakan
oleh-Nya sesuai catatan takdir-Nya.” (QS. Al-
Furqén: 1-2)

" Yakni Al-Qur'an. la dinamakan Al-Furqén (pembeda),
karena menjelaskan antara kebenaran dengan kebatilan,
hingga manusia terbagi menjadi beriman dan kafir.
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“Allah tidak memiliki anak, dan tidak mungkin
ada yang disembah bersama-Nya. Jika begitu, setiap
yang disembah akan menguasai ciptaan-Nya,
sesama  7lah (yang disembah) akan saling
mengalahkan. Mahasuci Allah dari sifat yang
mereka ucapkan itu. Allah Maha Mengetahui
perkara ghoib dan nyata. Mahasuci Allah dari

kesyirikan yang mereka lakukan itu.” (QS. Al-
Anbiya: 91-92)
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“Janganlah kalian membuat-buat tandingan-
tandingan bagi Allah. Allah Mahatahu sementara
kalian tidak tahu.” (QS. An-Nahl: 74)
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“Katakanlah: ‘Rob-ku hanya mengharomkan
perbuatan  keji  yang nampak maupun yang
tersembunyi, begitu pula mengharomkan dosa dan
kezoliman tanpa hak, juga mengharomkan kalian
menyekutukan Allah dengan apa yang Allah tidak
turunkan (penjelasan bolehnya) dalam Kitab-Nya,
dan mengharomkan kalian berbicara tentang Allah

tanpa ilmu.” (QS. Al-A’rof: 33)
Sifat Istiwd (Tinggi)

Juga firman-Nya:
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“Ar-Rohman tinggi di atas Arsy.” (QS. Thoha:
5)
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“Lalu Dia tinggi di atas Arsy.” Jumlah ayat Arsy
ada tujuh ayat."”

Juga firman-Nya:
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“Wahai Isa, Aku akan mewafatkanmu® dan
mengangkatmu ke langit.” (QS. Ali Imrén: 55)

" QS. Al-A’r6f: 54, Yanus: 3, Ar-Ro’du: 2, Al-Furqén: 59,
As-Sajdah: 4, Al-Hadid: 4.

?* Nabi Isa £ belum wafac sampai sekarang dan nanti akan
turun di akhir zaman untuk membunuh Dajjal, setelah itu
beliau wafat sebagaimana manusia pada umumnya. Sekarang
Nabi Isa £€ ada di langit. Ada pula yang memahami “telah
mewafatkanmu”, sehingga maknanya wafat kecil yaitu tddur,
karena di dalam Al-Qur’an wafat ada dua: wafat kecil (tidur)
dan wafat besar (meninggal).”
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“Bahkan Allah mengangkatnya kepada-Nya.”
(QS. An-Nisa: 158)
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“Hanya kepada Allah wucapan yang baik
dinaikkan, sementara amal sholih diangkat

kepada-Nya.” (QS. Fathir: 10)
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“Wahai Haman, bangunkan untukku sebuah

piramida agar aku bisa mencapai tangga-tangga
langit untuk melihat Dzat yang disembah Musa.
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Aku yakin dia bohong (bahwa Allah di atas).” (QS.
Ghofir: 36-37)"!
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“Apakah kalian merasa aman terhadap Dzat
yang di atas langit bahwa Dia akan membenamkan
kalian ke perut bumi? Ataukah kalian merasa aman
tehadap Dzat yang di atas langit bahwa Dia akan
menghujani kalian batu? Kalian akan tahu
bagaimana beratnya siksa dari peringatan-Ku.”

(QS. Al-Mulk: 16-17)
Juga firman-Nya:

*' Yang dipahami bahwa Musa pernah mengatakan kepada
Fir'aun bahwa Allah di atas.
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“Dialah yang menciptakan semua langit dan
bumi dalam enam hari** lalu Dia tinggi di atas
Arsy”. Dia mengetahui apa yang masuk ke perut
bumi dan apa yang keluar darinya®. Dia
mengetahui apa yang turun dari langit dan tahu apa

2 Awalnya Allah menciptakan bumi di hari Ahad dan Senin,
lalu menciptakan langit lalu melengkapi isi bumi dengan
sungai, gunung, dan makhluk. Itu semua selesai dalam enam

hari dan berakhir di hari Jum’at.

* Sebelum ada Arsy (makhluk paling besar), Allah sudah
tinggi di atas segalanya. Setelah Allah menciptakan Arsy,
muncul ungkapan: ‘Allah di atas Arsy.” Bukan maknanya
sebelum menciptakan Arsy, Allah di bawah, subbinallih.

# Yang masuk seperti orang mati dan yang keluar seperti
tanaman.
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naik kepadanya™. Allah (Ilmu-Nya)*® bersama
kalian di mana saja kalian berada. Allah Maha
Melihat apa saja yang kalian kerjakan.” (QS. Al-
Hadid: 4)

Sifat Mda'iyyah (Menyertai)
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“Tidaklah tiga orang berbisik-bisik melainkan

~

\

Allah yang keempat, tidak pula lima orang kecuali
Dia yang keenam, dan tidak pula kurang atau lebih

» Yang turun seperti Malaikat dan berkahnya, yang naik
seperti amal sholih yang dibawa Malaikat kepada-Nya.

26

Yang di mana-mana adalah Ilmu-Nya bukan Dzat-Nya,
karena di awal ayat Dia mengabarkan Diri-Nya di Atas Arsy,
maka disimpulkan yang di mana-mana adalah ilmu-Nya,
yakni menjangkau segala sesuatu.
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dari itu melainkan Dia (Ilmu-Nya) bersama
mereka di mana saja mereka berada. Lalu Dia akan
mengabarkan kepada mereka pada hari Kiamat apa
saja yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya

Allah Maha Mengetahui® segala sesuatu.” (QS. Al-
Hadid: 4)

Juga firman-Nya:
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“Kamu jangan bersedih. Sesungguhnya Allah
bersama kita®®.” (QS. At-Taubah: 40)
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* Penutup ayat ini untuk menjelaskan bahwa kebersamaan
Allah dengan mereka maksudnya IImu-Nya meliputi mereka,
mengawasi mereka.

8 Yakni ilmu dan penjagaan-Nya, adapun Dzat-Nya di atas
Arsy.
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“Sungguh Aku bersama kalian berdua (Musa
dan Harun), Aku mendengar dan melihat.” (QS.
Thoha: 46)
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“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang
bertaqwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan.”

(QS. An-Nahl: 128)
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“Bersabarlah. Sesungguhnya Allah bersama
orang-orang yang bersabar.” (QS. Al-Anfal: 46)
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“Betapa  sering  pasukan  sedikit ~mampu
mengalahkan pasukan banyak, dengan izin-Nya.
Allah bersama orang-orang yang bersabar.” (QS.
Al-Baqoroh: 249)
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Sifat Kalam (Ucapan)

Juga firman-Nya:
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“Siapa yang lebih jujur/benar ucapan-Nya selain
Allah?” (QS. An-Nisa: 87)
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“Siapa yang lebih jujur/benar ucapan-Nya selain
Allah?” (QS. An-Nisa: 122)
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“Ingatlah ketika Allah berkata kepada Isa putra
Maryam.” (QS. Al-Maidah: 116)
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“Kalimat Rob-mu telah sempurna dengan jujur

(ucapannya) dan adil (hukumnya).” (QS. Al-
An’am: 115)
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“Allah  berfirman kepada Musa dengan
sebenarnya.” (QS. An-Nisa: 164)

Gols ok
“Di antara mereka (para Nabi) ada yang diajak
bicara langsung.” (QS. Al-Baqoroh: 253)
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“Ketika Musa datang ke tempat yang sudah
dijanjikan dan Rob-nya berbicara kepadanya.”
(QS. Al-A’rof: 143)
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“Kami memanggilnya (Musa) dari sisi gunung

sebelah kanan dan Kami dekatkan ia sedekat-
dekatnya.” (QS. Maryam: 52)
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“Ingatlah, ketika Rob-mu memanggil Musa:
‘Datangilah kaum yang zholim (Firaun dan
pembesarnya).” (QS. Asy-Syu’aré: 10)
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“Rob keduanya (Adam dan Hawa) memanggil

keduanya: ‘Bukankah Aku telah melarang kalian
berdua dari pohon tersebut dan sudah Kukatakan
kepada kalian berdua bahwa setan musuh nyata

kalian berdua?” (QS. Al-A’rof: 22)
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“Ingatlah pada hari Dia menyeru mereka: ‘Di
manakah sekutu-sekutu-Ku yang kalian kalian

sangka itu?”” (QS. Al-Qoshosh: 62)
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“Ingatlah pada hari Dia menyeru mereka: ‘Apa
jawaban kalian dari seruan para Rosul?”” (QS. Al-

Qoshosh: 65)
Juga ﬁrman—Nya:
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“Jika ada seorang dari kaum musyrikin yang

meminta perlindungan kepadamu, maka berilah ia
perlindungan, agar mendengarkan Kalamullah.”

(QS. At-Taubah: 6)
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“Sungguh ada  sckelompok dari mereka
mendengar Kalamullah lalu merubahnya setelah
mercka memahaminya, padahal mereka tahu
(kekufuran perbuatan tersebut).” (QS. Al-Baqoroh:
75)
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“Mereka ingin mengganti Kalamullah.” (QS.
Al-Fath: 15)
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“Bacakan apa yang diwahyukan kepadamu dari
Kitab Rob-mu. Tidak ada perubahan pada kalimat
Allah.” (QS. Al-Kahfi: 27)
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“Sesungguhnya Al-Qur’an ini mengisahkan

banyak perselisihan yang dilakukan Bani Isroil.”
(QS. An-Naml: 76)

Juga firman-Nya:




“Inilah Kitab yang Kami turunkan penuh
berkah.” (QS. Al-An’am: 155)
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“Seandainya Kami turunkan Al—Qur an kepada
gunung, tentu kamu akan melihatnya pecah
berkeping-keping karena takut kepada Allah.” (QS.
Al-Hasyr: 21)

1 %
%

LNH,JBJ”L«,V.LET’“ 1y &7 S8
wmlcjjiu}sy S ek ¥ J; 2 G
dfw.a‘g ‘5:&.7::‘/9 \‘9...0\ ua.Ul ;,.w.‘ ydb db

”/}M}/}Lu“)ﬂ”o ‘r.l.u.k.d‘g M
PSR ARRTY 3;9’.*-“ £ Hsald 6-9‘ =

TL’ch \’%»

f«

__v\

%«93
o

-

59



“Apabila Kami mengganti sebuah ayat dengan
ayat lain dan Allah lebih mengetahui tentang apa
yang diturunkan-Nya, mereka berkata: ‘Hanya
kamu yang membuat-buatnya.” Bahkan kebanyakan
mercka tidak mengetahuinya. Katakanlah: ‘Ia
diturunkan oleh Ruhul Qudus (Jibril) dari Rob-mu
dengan benar untuk meneguhkan orang-orang
beriman, sebagai petunjuk dan kabar gembira bagi
orang-orang Islam.’ Sungguh Kami tahu bahwa
mereka mengatakan: ‘Ta diajarkan oleh manusia.’
Orang yang dituduhkan itu bahasanya ajam,
sementara Al-Qur’an ini berbahasa Arob yang jelas
(fasih).” (QS. An-Nahl: 101-103)

Melihat Wajah Allah

Juga firman-Nya:
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“Ada wajah-wajah yang berseri pada hari itu,

karena melihat Wajah Rob-nya.” (QS. Al-
Qiyamah: 22-23)
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“Mereka saling melihat (Wajah Allah) di atas
ranjang di kamar-kamar.” (QS. Al-Muthoffifin: 24)
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“Orang-orang  yang  berbuat  kebaikan

mendapatkan  balasan  terbaik  (Surga) dan
tambahan (melihat Wajah Allah).” (QS. Yanus: 26)
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“Di dalam Surga mereka mendapatkan segala
sesuatu dan di sisi Kami ada tambahan (melihat
Wajah Allah).” (QS. Qof: 35)

Pembahasan ini di dalam Kitabullah sangat
banyak. Siapa yang mentadaburi Al-Qur’an untuk
mencari petunjuk, maka jalan kebenaran akan
nampak baginya.

LA
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3. Beriman Kepada Sifat yang Dikabarkan
Rosulullah £ dalam Haditsnya

Lalu Sunnah Rosulullah & menafsirkan Al-
Qur’an, menjelaskannya, mengarahkannya, dan
mengungkapkan maknanya.

Sifat Allah apa saja yang diucapkan Rosulullah
¢ —dari hadits-hadits shohih yang diterima oleh
pakar hadits—, wajib diimani juga (sebagaimana

Al-Qur’an).
Sifat Turun
Misalnya sabda Nabi f&:

5 58 -
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“Rob kita turun ke langit dunia setiap malam

pada sepertiga akhir malam seraya berfirman: ‘Siapa

yang berdoa kepada-Ku agar Kukabulkan? Siapa
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yang meminta kepada-Ku agar Kuberi? Siapa yang
memohon ampun kepada-Ku agar Kuampuni?””
Muttafaqun ‘Alaih™.*

Sifat Gembira
Juga sabda Nabi £g:

< NE AN N T
oo gl (ST s e B33 55 451D

“Allah sangat gembira dengan taubat hamba-
Nya, melebihi seorang dari kalian dengan
kendaraan untanya...” Muttafaqun ‘Alaihi.”’

2 Yakni disepakati keshohihannya oleh Al-Bukhori dan
Muslim.

% HR. Al-Bukhori no. 1145 dan Muslim no. 758.

°! Kisah lengkapnya, seorang musafir di tengah jalan tertidur
hingga unta bermuatan makanannya hilang, lalu ia mencari-
carinya dan tidak menemukannya, hingga merasa akan mati
kehausan dan kelaparan. Lalu ia berteduh di bawah pohon
sambil istirahat, ketika terbangun ternyata untanya kembali di
sampingnya. Maka ia begitu gembira sekali.
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Sifat Tertawa
Juga sabda Nabi &:
=N Laksd jiaj codas JI Sl
“Allah tertawa kepada dua orang: orang pertama

membunuh orang kedua, lalu keduanya masuk

Surga.” Muttafaqun ‘Alaihi.”
Sifat Takjub (Heran)

Juga sabda Nabi g:
0}0/ }}.°/ o oﬂ/ - }fb /fi/ ~ -
S B e b O B85 eobe b s n LS S
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“Rob kita takjub kepada hamba-hamba-Nya

yang berputus asa, padahal perubahan keadaan
sudah dekat. Allah melihat kalian yang sedang

*> Yakni pembunuh bertaubar lalu syahid dalam sebuah jihad,
sehingga keduanya masuk Surga.
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berada dalam kesulitan dan keterputus-asaan, lalu
Allah tertawa, karena Dia tahu bahwa jalan keluar
untuk kalian sudah dekat.” Hadits hasan.”

Sifat Kaki atau Telapak Kaki
Juga sabda Nabi £g:

s -
i e Jr@w%&ﬁ’” Jiz ¥
5 %g‘jg%éj—%éﬂ‘&j&zd&

.. 8 s oz
1510 5 s e e 5,5
“Senantiasa manusia dan jin dilempar ke
Jahannam dan ia berkata: ‘Masih adakah
tambahan?” Hingga Rob pemilik kemuliaan
meletakkan  Telapak Kaki-Nya di Jahannam

(dalam riwayat lain: di atas Jahannam) hingga

v

» Hadits ini dinilai lemah oleh Al-Albani dan lainnya.
Namun, sifat takjub ini shohih dalam riwayat Al-Bukhori no.
4889:

NI e T
(M oM o Al Cpee JaD)
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bagian Neraka saling mengkerut, dan ia berkata:

‘Cukup, cukup.” Muttafaqun Alaih.’ 4

Sifat Kalam dan Suara

Juga sabda Nabi #&:

(« )L;S\ L;)\

“Allah berfirman: “Wahai Adam.” Ia menjawab:
‘Aku  memenuhi panggilan-Mu dengan senang
hati” Lalu ada yang menyeru: ‘Allah
memerintahkanmu agar kamu mengeluarkan dari

bRS)

keturunanmu beberapa orang menuju Neraka.

Muttafaqun Alaih.”
Juga sabda Nabi :

3 HR. Al-Bukhori no. 6661 dan Muslim no. 2848.
3 HR. Al-Bukhori no. 7483.
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“Tidak ada seorang pun dari kalian kecuali akan
diajak bicara Rob-nya, tanpa ada penerjemah di

antara keduanya.”*®

Sifat Tinggi
Juga sabda Nabi #& tentang meruqyah® orang
yang sakit:

£

e u,,.u, LGZ 3 il ) B

36 HR. Al-Bukhori no. 7512 dan Muslim no. 1016.

*” Mengobati orang sakit dengan bacaan Qur’an arau doa dari

hadits.
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“Wahai Rob kami yang di atas, Mahasuci
Nama-Mu, urusan-Mu berlaku di langit dan bumi,
sebagaimana rohmat-Mu di langit jadikanlah
rohmat-Mu di bumi. Ampunilah dosa dan
kesalahan kami. Engkau Rob orang-orang baik.
Turunkan rohmat dari-Mu dan kesembuhan dari-

Mu atas penyakit ini.” Hadits hasan, diriwayatkan
Abu Dawud.”

Juga sabda Nabi g:
LN b e bl G5 3 226 YD

% HR. Abu Dawud no. 3892 dan dilemahkan Al-Albani,
Adz-Dzahabi, Al-Arnauth, dan dinilai hasan oleh Ibnu
Taimiyyah, Ibnu Hajar, dan Ibnu Munzhir.
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“Tidakkah kalian mempercayai amanahku
sementara aku adalah kepercayaan Dzat yang di
atas?” Diriwayatkan Al-Bukhori dan selainnya.”

Juga sabda Nabi &:

G 5a5 U'“J"'j\ G dG (U5 5 ué};j@’
NP
“Arsy di atas semua itu (langit, bumi, Kursi,
Air). Allah di atas Arsy. Dia tahu apa yang kalian
kerjakan.” Hadits hasan. Diriwayatkan Abu
Dawud, At-Tirmidzi dan selain keduanya.”

Juga sabda Nabi g kepada seorang budak

perempuan:

- -
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% HR. Al-Bukhori no. 4351.
1 HR. Abu Dawud no. 4723 dan At-Tirmidzi no. 3320.
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“Di mana Allah?” Jawabnya: “Di atas*'.” Beliau

bertanya: “Siapa saya?” Jawabnya: “Anda utusan
Allah.” Beliau bersabda: “Bebaskan budak ini,

karena ia orang beriman.” Diriwayatkan Muslim."”
Sifat Ma'iyah (Membersamai)
Juga sabda Nabi &:

=
-
vz

«USLWQLZ.Z” d‘(;./l.aud\ }! z

J2h
“Iman paling utama adalah kamu meyakini*
bahwa Allah bersamamu di mana pun kamu

berada.”**

1Ll berasal dari kata ey — Lo yang artinya tinggi. Awan
disebut sluJl karena berada di atas kita, juga langit disebut
+lonl karena di atas kita. Kesimpulannya: <L..Ji bisa diartikan
awan, langit, loteng, dan atas, sesuai konteks kalimat. Adapun
menerjemahkan “Allah di langit” adalah terjemahan yang
batil, yang benar: Allah di atas.

“2 HR. Muslim no. 537.

# s (ilmu atau mengetahui) kadang bermakna meyakini,

karena puncak ilmu adalah keyakinan.
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Sifat di Depan Orang Sholat

Juga sabda Nabi &:
%‘%}jﬁ L-; §M\ le (;gj.;jé:\;l»
j\ co)L;Ju.Eu_Qj C//*/“UPYJ c4.€_>-jd..a
(eu.)a g:,.>u

“Apabila salah seorang dari kalian berdiri sholat,
Allah di depannya. Maka jangan sckali-kali ia
meludah di depannya, atau di kanannya, tetapi ke

sisi kirinya atau di bawah kedua kakinya.”*

Sifat Dekat
Juga sabda Nabi £g:

“ HR. Ath-Thobaroni no. 8796 dan dilemahkan Al-Albani,
dan dihasankan Ibnu Taimiyyah.

4 HR. Al-Bukhori no. 408 dan Muslim no. 548.
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“Ya Allah, Rob tujuh langit dan Rob Arsy yang
agung, wahai Rob kami dan Rob segala sesuatu,
wahai Yang membelah biji dan tunas, wahai Yang
menurunkan Taurot, Injil, dan Al-Qur’an, aku
berlindung kepada-Mu dari keburukan segala
sesuatu yang Engkau pegang ubun-ubunnya. Ya
Allah, Engkau Al-Awwal (Maha Pertama) schingga
tidak ada yang lebih awal dari-Mu, Engkau Al-
Akhir (Maha Terakhir) schingga tidak ada yang
lebih akhir dari-Mu, Engkau Azh-Zhohir (Maha
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Mengalahkan) sehingga tidak ada yang lebih tinggi
dari-Mu, Al-Bathin (Engkau Maha Dekat)
schingga tidak ada yang lebih dekat dari-Mu,
lunasilah hutangku, dan cukupilah aku dari
kefakiran.” HR. Muslim.“

Juga sabda beliau saat Sahabat-Sahabatnya

mengeraskan bacaan dzikir:

gjmvv_w oSl o1 5001 g
G 3 G f e 0,30 W) 0l Y5 2
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“Wahai manusia, sayangi diri kalian. Kalian

tidak menyeru Dzat yang tuli dan jauh, tetapi

kalian menyeru Dzat yang mendengar dan dekat.

Yang kalian seru lebih dekat kepada kalian melebihi

salah scorang dari kalian dari leher wunta
kendaraanya.” Muttafaqun Alaih."

4 HR. Muslim no. 2713.
47 HR. Al-Bukhori no. 2992 dan Muslim no. 2704.
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Allah Dilihat Pada Hari Kiamat
Juga sabda Nabi £&:
N0 A 5 055 WS véjdjﬂ(,ﬂ
PR ARSI S Y RIS
0 g5 335 b g fb e

“Sungguh kalian akan melihat Rob kalian

seperti kalian melihat bulan purnama, tanpa merasa
berdesak-desakan melihatnya. Jika kalian mampu
tidak mengakhirkan sholat sebelum matahari terbit
(Shubuh) dan sebelum matahari tenggelam (Ashar)
maka lakukanlah.” Muttafaqun Alaih.**

Begitu juga hadits-hadits lain yang semisal
dengan hadits-hadits ini, yang Nabi £& kabarkan
tentang Rob-nya.

Firqoh Najiyah Ahlus Sunnah wal Jamaah

beriman kepada semua itu, persis seperti iman

4 HR. Al-Bukhori no. 4851.
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mereka kepada kabar yang diberitakan Allah dalam
Kitab-Nya, tanpa melakukan thrif dan ta’thil, serta
tanpa takyif dan tamisil.

4. Pertengahan Ahlus Sunnah dalam
Berakidah

Bahkan mereka adalah orang-orang yang
pertengahan dari semua kelompok umat Islam,
sebagaimana umat Islam  merupakan umat
pertengahan dari seluruh umat.

Mereka pertengahan dalam bab Sifat-Sifat Allah:
antara ahli #2’#hil Jahmiyyah” dan ahli tamssil
Musyabbihah’.

Mereka pertengahan dalam bab perbuatan Allah:
antara kaum Qodariyyah®' dan Jabariyyah™.

“ Pengikut Jahm bin Sofwan yang menolak Sifat Allah.

% Kaum yang menyerupakan Sifat Allah dengan makhluk,
seperti mengatakan Tangan Allah seperti tangan makhluk.

' Kaum yang menolak takdir, bahwa perbuaran mereka
murni kehendak mereka, bukan terjadi atas takdir Allah.
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Mereka pertengahan dalam bab wa7d (janji dan
ancaman): antara kaum Murjiah dan kaum

Wa’idiyyah dari Qodariyah dan selainnya.

Mereka pertengahan dalam bab iman dan
agama: antara kaum Haruriyah dan Mu'tazilah
dengan Murjiah dan Jahmiyyah.

Mereka pertengahan dalam bab Sahabat Nabi
#L€: antara Rofidhoh’® dan Khowarij™.

5. Agidah Allah di Atas Arsy

Termasuk cakupan iman kepada Allah selain
yang telah kami sebutkan:

Beriman terhadap kabar yang disampaikan Allah
dalam Kitab-Nya dan hadits-hadits mutawatir’

°> Kaum yang meyakini manusia dipaksa Allah, bagaikan
kapas yang diterpa angin ke mana saja sesuai arah angin.

%3 Pengikut Abdullah bin Saba Yahudi yang pura-pura masuk
Islam. Mereka mengkultuskan Ali hingga mengangkatnya
sebagai tuhan atau yang disembah.

> Kaum yang memberontak para Sahabat.
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serta apa yang disepakati para ulama Salaf, yaitu
bahwa Allah di atas langit, di atas Arsy, di atas
semua makhluk-Nya, bersamaan dengan itu Allah
(yakni pengawasan-Nya) bersama mereka di
manapun mereka berada. Semua ini dihimpun
dalam firman-Nya:

<’ L 3 2515 I3 GIE ol GAF
éj.;uuwpﬂ‘jcw‘..uw}mdud
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“Dialah yang menciptakan semua langit dan

I
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bumi dalam enam hari lalu Dia tinggi di atas Arsy.
Dia mengetahui apa yang masuk ke perut bumi dan
apa yang keluar darinya. Dia mengetahui apa yang
turun dari langit dan tahu apa yang naik

% Hadits-hadits yang sampai kepada kita lewat para rowi yang
jumlahnya lebih dari sepuluh tap generasi hingga mustahil
bersepakat berdusta.
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kepadanya. Allah (Ilmu-Nya) bersama kalian di
mana saja kalian berada. Allah Maha Melihat apa
saja yang kalian kerjakan.” (QS. Al-Hadid: 4)

Makna “Dia bersama kalian” bukan menyatu
dengan makhluk, karena makna ini tidak diakui
secara bahasa, dan juga menyelisihi kesepakatan
ulama Salaf serta menyelisihi fitroh yang Allah
ciptakan manusia atasnya. Bahkan bulan yang
merupakan salah satu tanda kebesaran Allah dan
termasuk makhluk-Nya yang paling kecil serta
terletak di langit, ia bersama musafir di mana saja ia

berada.

Allah di atas Arsy mengawasi makhluk-Nya dan
melihat mereka, dan seterusnya dari makna-makna

yang menunjukkan Rububiyah Allah.

Semua ayat yang disebutkan Allah bahwa Dia di
atas Arsy sekaligus bersama kita adalah benar
adanya dan tidak membutuhkan #hrif (dipahami
dengan selain makna lahiriyah). Akan tetapi hal ini
tercegah dari orang yang akalnya telah rusak.
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6. Aqidah Pengawasan Allah Meliputi Segala
Sesuatu

Termasuk cakupan iman kepada Allah adalah
beriman bahwa Dia dekat dengan makhluk-Nya,

seperti firman-Nya:

F B sble AL A5y
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.53,
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“Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
(hai Nabi) tentang-Ku, jawablah bahwa Aku dekat.
Aku mengabulkan doa orang yang berdoa kepada-

Ku jika ia berdoa kepada-Ku.” (QS. Al-Baqoroh:
186)

.{t
3

Nabi £€ bersabda:
Fo be i5usl ) S &gk G Op
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“Dzat yang kalian seru tersebut lebih dekat
kepada salah seorang dari kalian melebihi dekatnya

ia dengan leher unta kendarannya.””

Sifat dekat Allah dan kebersamaan-Nya yang
disebutkan dalam Al-Kitab dan As-Sunnah tidak
bertentangan  dengan  ketinggian-Nya  yang
disebutkan pada keduanya pula. Tidak ada yang
serupa dengan Allah pada semua Sifat-Sifat-Nya.
Dia tinggi bersamaan dengan kedekatan-Nya, dan
Dia dekat bersamaan dengan ketinggian-Nya.

JARY

% HR. Muslim no. 2704.
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Bab 2: Iman Kepada Kitab Allah

Termasuk iman kepada Allah dan Kitab-Nya
adalah beriman bahwa Al-Quran Kalamullah,
diturunkan, bukan makhluk, bermula dari-Nya dan
kelak kembali kepada-Nya, Allah berfirman secara
hakiki (bukan kiasan). Al-Qur’an yang diturunkan
Allah kepada Nabi-Nya Muhammad #g adalah
Kalamullah (ucapan Allah) secara hakiki, bukan

ucapan selain-Nya.

Tidak boleh dikatakan bahwa Al-Qur’an adalah
hikayat dari Kalamullah atau ibarat darinya, bahwa
jika Al-Qur’an dibaca oleh seseorang atau ditulis di
Mushaf, hal itu tidak mengeluarkannya dari
statusnya sebagai Kalamullah secara hakiki. Sebab,
ucapan itu hanya disandarkan secara hakiki kepada
pengucapnya yang pertama, bukan kepada
pengucap penyampainya.

LA
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Bab 3: Iman Kepada Rosul Allah

Termasuk cakupan beriman kepada Allah,
Kitab-Kitab-Nya, dan Rosul-Rosul-Nya adalah
beriman bahwa orang-orang beriman akan melihat-
Nya pada hari Kiamat dengan mata kepala mereka,
sebagaimana mereka melihat matahari di siang
bolong tanpa awan, juga sebagaimana melihat
bulan purnama tanpa perlu berdesakan dalam
melihatnya.

Mereka juga melihat Allah saat di aroshor’” pada
hari Kiamat. Lalu mereka melihat-Nya lagi setelah
masuk Surga, sesuai yang Allah kehendaki.

%7 Yakni dataran luas tanpa perbukitan, bangunan, maupun
lembah, yaitu tempat berkumpul semua makhluk dari jin dan

manusia untuk diadili Allah 74 2/a.
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Bab 4: Iman Kepada Hari Akhir
1. Kiamat Kecil (Kematian)

Termasuk cakupan iman kepada hari Akhir
adalah beriman terhadap semua yang dikabarkan
Nabi & tentang peristiwa setelah kematian.
Mereka beriman kepada fitnah kubur, dan siksa
dan nikmat kubur.

Fitnah Kubur

Fitnah kubur: manusia difitnah (diuji) di kubur
dengan ditanya: “Siapa Rob-mu? Apa agamamu?
Siapa Nabimu?”

@ 0% S~ 6}! B4
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“Allah  meneguhkan orang-orang beriman
dengan jawaban yang teguh,” (QS. Ibrohim: 27)
schingga ia menjawab: “Allah Rob-ku, Islam
agamaku, Muhammad Nabiku.”

Adapun orang yang ragu (munafiq, kafir,
musyrik) menjawab: “Ah... ah... aku tidak tahu,
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aku hanya ikut-ikutan manusia mengucapkannya.”
Lalu ia dihantam dengan palu godam dari besi,
hingga ia menjerit keras yang didengar oleh semua
makhluk (di sekitarnya) kecuali manusia (dan jin).
Seandainya manusia mendengarnya, tentu akan
pingsan.

Nikmat dan Siksa Kubur

Lalu setelah ujian ini, si mayit mendapatkan
nikmat atau siksa sampai hari Kiamat Besar, lalu
ruh dikembalikan ke jasadnya®.

2. Kiamat Besar

Akan terjadi Kiamat yang telah dikabarkan Allah
lewat Kitab-Nya dan lewat lisan Rosul-Nya #£€ serta
kesepakatan kaum Muslimin.

°% Sebenarnya ruh sudah dikembalikan ke jasadnya, hanya saja
di alam barzah, sehingga jasad mengikuti ruh. Adapun setelah
hari Kebangkitan, ruh dan jasad menyatu dan saling
merasakan.
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Bangkit dari Kubur

Seluruh  manusia  bangkit dari  kuburnya
menghadap Robbul Alamin dalam keadaan tanpa
alas kaki, telanjang, dan tidak berkhitan.

Matahari Sejarak Satu Mil

Matahari mendekat mereka dan  keringat
menenggelamkan sebagian mereka.

Timbangan

Timbangan dipasang untuk menimbang amal

hamba-hamba.

/p/ )
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“Siapa yang timbangan kebaikannya berat,

mereka itulah orang-orang yang beruntung. Siapa
yang timbangan kebaikannya ringan, mereka itulah
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orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, kekal

di Jahannam.” (QS. Al-Mu’minun: 102-103)
Catatan Amal

Dawawin yakni Catatan Amal, di mana orang
beriman mengambilnya dengan tangan kanannya,
sementara orang kafir mengambilnya dengan
tangan  kirinya atau dari arah  belakang
punggungnya, sebagaimana yang Allah firmankan:

_e_sT s 2. s s 7 sc.e 0 BsL
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“Setiap amal manusia yang telah dikerjakannya,
Kami jadikan selalu menyertainya, sebagaimana
kalung yang selalu menyertai leher. Lalu Kami
keluarkan Catatan Amalnya pada Hari Kiamat dan

dia mendapatinya terbuka di depannya. Dikatakan
kepadanya: ‘Bacalah Catatan Amalmu sendiri,
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cukuplah pada  hari ini kamu  yang
menghitungnya.”” (QS. Al-Isro: 13-14)

Hisab
Allah menghisab seluruh makhluk-Nya. Allah

bersendiri dengan orang beriman lalu ia diminta

untuk mengakui dosa-dosanya, sebagaimana yang

diterangkan di Al-Qur’an dan As-Sunnah.
Adapun orang kafir, amal mereka tidak dihisab

(dihitung) sebagaimana orang beriman yang
dihitung kebaikan dan keburukannya, karena
mereka tidak memiliki kebaikan sedikitpun. Akan
tetapi amal keburukan mereka dihitung dengan
teliti lalu mereka diberdirikan di hadapannya dan
diminta mengakuinya lalu mereka dibalas (disiksa).

Telaga

Di aroshor ada: Haud (Telaga) yang didatangi
orang-orang, milik Muhammad #g. Airnya lebih
putih dari susu dan lebih manis dari madu.
Panjangnya satu bulan perjalanan, begitu juga
lebarnya. Gayungnya sebanyak jumlah bintang di
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langit. Siapa yang minum seteguk darinya, tidak
akan haus selamanya.

Jembatan

Shiroth  (Jembatan) dibentangkan di atas
punggung Jahannam. Jembatan tersebut terletak di
antara Surga dan Neraka. Ia akan dilewati manusia
sesuai dengan kadar amalnya. Di antara mereka ada
yang melewatinya bagaikan kedipan mata, ada pula
yang melewatinya bagaikan kilat, ada pula yang
melewatinya bagaikan angin, ada pula yang
melewatinya bagaikan kuda tercepat, ada pula yang
melewatinya bagaikan kendaraan onta, ada pula
yang melewatinya dengan berlari, ada pula yang
melewatinya dengan berjalan pelan, ada pula yang
melewatinya dengan merangkak, ada pula yang
tercabik kail hingga terlempar ke Jahannam, karena
jembatan tersebut berkail yang menyambar-
nyambar manusia sesuai kadar amalnya. Siapa yang
berhasil melewati Shirot maka ia pasti masuk Surga.
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Qonthoroh

Apabila mereka sudah melewatinya, mereka
diberhentikan ~ di  atas  scbuah  gonthoroh
(persinggahan) antara Surga dan Neraka, untuk
ditegakkan gishosh (tuntutan balas) di antara
mereka. Ketika mereka sudah dibersihkan (dengan
digishosh), mereka diizinkan masuk Surga.

Masuk Surga

Orang pertama yang masuk Surga adalah
Muhammad £&.

Umat pertama yang masuk Surga adalah umat

Muhammad £&.

Syafaat
Beliau £ memiliki 3 syafaat pada hari Kiamat.

1) Syafaat untuk ahli maugif (mahsyar) agar
mereka segera diadili, setelah para Nabi tidak bisa
memenuhinya dari Adam, Nuh, Ibrohim, Musa,
Isa Alaihimussalim sampai berakhir kepada beliau

Sl
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2) Syafaat untuk ahli Surga agar diizinkan
masuk Surga. Dua syafaat di atas hanya dimiliki
Nabi #&.

3) Syafaat untuk orang-orang yang berhak
masuk Neraka agar tidak jadi masuk Neraka dan
juga syafaat untuk orang yang sudah masuk Neraka
agar dikeluarkan darinya. Syafaat jenis ini dimiliki
beliau dan juga para Nabi, orang-orang shiddig,

dan selain mereka.

Allah juga mengeluarkan dari Neraka beberapa
orang tanpa syafaat, akan tetapi dengan karunia-
Nya dan rohmat-Nya.

Penghuni Baru Surga

Tersisa tempat di Surga kelebihan dari orang-
orang yang memasukinya dari penduduk dunia.
Lalu Allah menciptakan beberapa orang (sckejab)
dan dimasukkan ke Surga.

Peristiwa-peristiwa di Akhirat —baik hisab,
pahala, hukuman, Surga dan Neraka— serta
perinciannya telah dijelaskan dalam Kitab-Kitab
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yang diturunkan dari langit dan ilmu yang
diwariskan dari para Nabi dan yang diwariskan dari
Muhammad #g. Penjelasan tersebut sudah
mencukupi dan siapa yang mencarinya pasti akan
mendapatinya.

JARY
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Bab 5: Iman Kepada Takdir

Firqotun Najiyah Ahlus Sunnah wal Jamaah

beriman kepada takdir, yang baik maupun yang
buruk.

Iman kepada takdir ada dua tingkatan, dan
masing-masing tingkatan terdiri dari dua perkara.

1. Tingkatan Pertama dari Takdir

Tingkatan pertama adalah beriman bahwa Allah
Taala mengetahui apa saja yang telah dikerjakan
oleh makhluk-Nya, lewat ilmu-Nya yang godim
(terdahulu) yang sudah ada sejak awal (azali) dan
selamanya (abadi). Allah mengetahui semua
keadaan mereka —baik ketaatan, maksiat, rizki,
dan ajal—, lalu Allah menulis takdir semua
makhluk tersebut di Lauhul Mahfuzh.
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Yang pertama Allah ciptakan adalah qolam
(pena). Allah berfirman kepadanya: “Tulislah!” Ia
menjawab: “Apa yang harus aku tulis?” Allah
berfirman: “Tulislah apa saja yang akan terjadi
»59

hingga hari Kiamat.

Maka apa saja yang telah ditetapkan akan
menimpa sesecorang, tidak akan meleset darinya.
Apa saja yang telah ditetapkan tidak akan
menimpanya, pasti akan meleset darinya. Pena
sudah kering dan lembaran takdir sudah dilipat,

sebagaimana firman Allah:

@ AT PR v (. 870 P 3 PR c/"
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“Tidakkah kamu tahu bahwa Allah tahu apa saja
yang di langit dan bumi? Semuanya sudah tertulis

di Lauhul Mahfuzh. Itu mudah bagi Allah.” (QS.
Al-Hajj: 70)

Y HR. Abu Dawud no. 4700 dengan sanad shohih.
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“Musibah apa saja yang menimpa di bumi
maupun di diri kalian, semuanya telah tertulis
dalam Lauhul Mahfuzh sebelum peristiwa itu Kami

wujudkan terjadi. Itu mudah bagi Allah.” (QS. Al-
Hadid: 22)

Takdir jenis ini yang terkait dengan ilmu Allah,
dan berlaku pada beberapa kasus —secara global
dan rinci— adalah sebagai berikut:

1) Allah menulis di Lauhul Mahfuzh apa saja
yang Dia kehendaki.

2) Tatkala Dia menciptakan jasad janin sebelum
ruh ditiup padanya, Allah mengutus satu Malaikat
dan disuruh untuk menulis beberapa kalimat: (1)
menulis rikzinya, (2) ajalnya, (3) amalnya, dan (4)
nasibnya sengsara atau bahagia.
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Takdir jenis ini diingkari oleh sekte ekstrim
Qodariyah awal, adapun hari ini pengingkar dari

mereka sedikit.
2. Tingkatan Kedua dari Takdir

Adapun tingkatan kedua adalah kehendak Allah
yang pasti terlaksana dan kuasa-Nya yang
menyeluruh. Yakni beriman bahwa apa saja yang
Allah kehendaki pasti terjadi dan apa saja yang
tidak Dia kehendaki tidak akan terjadi. Tidak ada
pergerakan apapun di langit maupun di bumi,
begitu juga apa saja yang diam, kecuali dengan
kehendak Allah. Tidak terjadi di kerajaan-Nya
kecuali apa yang Dia kehendaki. Dia Maha Kuasa
atas segala sesuatu yang berwujud maupun tidak.
Tidak ada makhluk di bumi dan di langit kecuali
Allah yang menciptakannya. Tidak ada pencipta
selain-Nya, dan tidak Rob selain-Nya.

3. Takdir Tidak Berarti Berpangku Tangan
Bersamaan dengan itu, Allah memerintahkan

hamba-hamba-Nya untuk mentaati-Nya dan
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mentaati Rosul-Rosul-Nya, dan melarang mereka
dari maksiat kepada-Nya.

Allah mencintai orang-orang bertaqwa, orang-
orang yang berbuat kebaikan dan keadilan. Allah

ridho kepada orang-orang yang beriman dan

beramal sholih.

Allah tidak mencintai orang-orang kafir. Allah
tidak meridhoi orang-orang fasiq. Allah tidak
menyuruh perbuatan keji. Allah tdak ridho
kekufuran atas hamba-hamba-Nya dan tidak pula

menyukai kerusakan.

Para hamba adalah pelaku secara hakiki,
sementara Allah yang menciptakan perbuatan
mercka. Hamba Allah ada yang beriman dan kafir,
ada yang baik dan jahat, ada yang sholat dan
berpuasa.

Semua hamba memiliki gudroh (kemampuan)
atas perbuatan mereka, juga memiliki irodah
(keinginan), meskipun Allah yang menciptakan
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mercka sekaligus menciptakan qudroh dan irodah
mereka, sebagaimana yang Allah firmankan:

e
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“Bagi siapa saja dari kalian yang ingin lurus.
Tidaklah mereka berkehendak melainkan Allah
Robbul Alamin berkehendak.” (QS. At-Takwir: 28-
29)

Tingkatan takdir ini diingkari oleh kebanyakan
Qodariyah, yang dijuluki Salaf sebagai Majusinya
umat ini.*

Perkara ini disikapi berlebihan oleh ahli izsbar

hingga menyakini hamba tidak memiliki gudroh
dan ikhtiar (pilihan). Mereka mengeluarkan

% Kaum Majusi memiliki dua tuhan: tuhan pencipta kebaikan
dan tuhan pencipta keburukan. Qodariyah dijuluki Majusi
umat ini karena memiliki kemiripan dalam keyakinan bahwa

perbuatan buruk bukan takdir Allah, sekan ada dua Rob.
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perbuatan Allah dan ketetapan-Nya, yang penuh
hikmat dan maslahat.

JARY
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Bab 6: Termasuk Pokok Agidah Ahlus
Sunnah

1. Definisi Iman

Termasuk pokok Aqidah Firqotun Najiyah:
bahwa agama dan iman adalah ucapan dan
perbuatan, yakni ucapan hati dan lisan, dan amal
hati, lisan, anggota badan.

Iman bisa bertambah dengan ketaatan dan bisa
berkurang dengan maksiat.

Tidak Mengkafirkan Pelaku Dosa Besar

Bersamaan dengan itu, Ahlus Sunnah tidak
mengkafirkan ahli giblat atas maksiat dan dosa
besar, sebagaimana yang dilakukan Khowarij.
Bahkan ikatan ukhuwah keimanan menetap
bersama adanya maksiat, sebagaimana yang Allah
firmankan tentang ayat qishosh:

A ,;o ,:J/.)O,f
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“Siapa yang dimaafkan oleh saudaranya (wali
korban), hendaknya si pembunuh menyertai maaf

itu dengan kebaikan.” (QS. Al-Baqoroh: 178)
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“Jika ada dua kelompok kaum beriman yang
saling berperang, maka damaikanlah keduanya. Jika
salah satu dari keduanya melampau batas (tetap
bersikeras memerangi), maka perangilah pihak yang
melampau batas tersebut hingga kembali kepada
agama Allah. Jika pihak tersebut sudah kembali,
maka damaikanlah dua pihak tersebut dengan adil.
Allah mencintai orang-orang yang adil. Hanyalah

orang-orang beriman itu bersaudara.” (QS. Al-
Hujurot: 9-10)

100




Mereka tidak memisahkan orang fasiq dengan
sebutan iman secara menyeluruh, dan tidak pula
menetapkan mereka kekal di Neraka, sebagaimana
ucapan kaum Mu’tazilah.

Yang benar orang fasiq tetap masuk dalam
sebutan iman, contohnya dalam firman Allah:

/ a; *,”/ s o -7
‘% Lo dd) p ;’w%
“Maka memerdekakan budak beriman.” (QS.
An-Nisa: 92)

Terkadang tidak masuk dalam sebutan iman
secara mutlak, seperti dalam firman-Nya:

«é”’jbw,w;mum‘,y,mw%e

“Orang-orang beriman itu hanyalah orang-orang

yang apabila disebut nama Allah maka hati mereka
menjadi takut.” (QS. Al-Anfal: 2)

Juga sabda Nabi :
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“Orang yang berzina ketika ia berzina tidak
(sempurna) imannya. Orang yang mencuri ketika ia
mencuri tidak (sempurna) imannya. Orang yang
minum khomr ketika minum khomr tidak
(sempurna) imannya. Orang yang merampas
barang berharga dan orang-orang menatapnya saat

dia merampasnya tidak (sempurna) imannya.”®'

Ahlus Sunnah mengatakan: orang tersebut
adalah orang beriman yang kurang imannya atau
dia Mukmin karena imannya dan fasiq karena dosa
besarnya. Ia tidak dinamai iman mutlaq dan tidak
pula dicabut darinya mutlak iman. £\

°' HR. Al-Bukhori no. 5578.
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2. Agidah dalam Menyikapi Para Sahabat
Tidak Mencela Sahabat
Termasuk pokok Agidah Ahlus Sunnah wal

Jamaah: selamatnya hati dan lisan mereka atas para
Sahabat Muhammad £, seperti yang Allah jelaskan
sifat mereka dalah firman-Nya:

/,,/
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“Orang-orang yang datang setelah para Sahabat,
mereka berdoa: “Wahai Rob kami, ampunilah kami
dan saudara-saudara kami yang telah mendahului
kami beriman (yakni Sahabat), dan janganlah
Engkau jadikan kebencian pada hati kami kepada
orang-orang beriman (yakni Sahabat). Wahai Rob
kami, Engkau Maha Santun lagi Maha Penyayang.”
(QS. Al-Hasyr: 10)

Ahlus Sunnah mentaati sabda Nabi £&:
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« M.:

“Janganlah kalian mencela para Sahabatku.
Demi Dzat yang jiwaku di Tangan-Nya, seandainya
seorang dari kalian bersedekah emas sebesar gunung
Uhud, tidak akan menyamai sedekah mereka satu
»62

mud, bahkan setengahnya.

Meyakini Keutamaan Sahabat

Ahlus Sunnah menerima apa saja dari Al-
Qur’an, As-Sunnah, maupun Ijma tentang
keutamaan dan ketinggian martabat mereka.

Ahlus Sunnah mengutamakan Sahabat yang
bersedekah sebelum Fathu Makkah —yakni Sulhul
Hudaibiyah— dan berperang, atas Sahabat yang
bersedekah setelahnya dan berperang.

2 HR. Al-Bukhori no. 3673 dan Muslim no. 2540.
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Ahlus Sunnah mengutamakan Mubhajirin atas

Anshor.

Ahlus Sunnah beriman bahwa Allah berfirman
kepada pasukan Badar —jumlah mereka 310 an
orang—:

“Berbuatlah sesukamu, sungguh kalian sudah

Aku ampuni.””

Ahlus Sunnah beriman bahwa siapapun yang
berbaiat di bawah pohon (Samuroh) tidak akan
masuk Neraka, seperti yang dikabarkan Nabi g,
bahkan Allah meridhoi mereka dan mereka ridho
kepada Allah. Jumlah mereka lebih dari 1.400

0rang.64

Ahlus Sunnah bersaksi masuk Surga atas siapa

saja yang dipersaksikan oleh Rosulullah £, seperti

% HR. Al-Bukhori no. 3983.
% T ihat HR. Muslim no. 2496.
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10 Sahabat yang dijamin masuk Surga, juga seperti
Tsabit bin Qois bin Syammas, dan Sahabat lainnya.

Ahlus Sunnah menetapkan berdasarkan riwayat
mutawatir dari Amirul Mu'minin Ali bin Abi
Tholib dan selainnya bahwa orang terbaik dari
umat ini setelah Nabi #£% adalah Abu Bakar, lalu
Umar, lalu yang ketiga Utsman, lalu yang keempat
Ali Rodhiyallahu ‘Anhum, sebagaimana disebutkan
dalam hadits-hadits dan kesepakatan para Sahabat

atas mendahulukan Utsman dalam baiat.

Bersamaan dengan itu, Ahlus Sunnah berselisih
pendapat tentang Utsman dan Ali siapakah yang
lebih  utama —setelah  kesepakatan  mereka
mendahulukan Abu Bakar dan Umar—. Sebagian
mereka mendahulukan Utsman dan diam atau
menomor empatkan  Ali, ada pula yang
mendahulukan Ali, dan sebagian lain bersikap
diam.

Akan tetapi (mayoritas) Ahlus  Sunnah
menetapkan untuk mendahulukan Utsman atas Ali.
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Masalah ini —Utsman dan Ali— bukan
termasuk pokok Agidah yang mereka saling
menyesatkan, menurut mayoritas Ahlus Sunnah.

Akan tetapi masalah yang Ahlus Sunnah akan
menyesatkannya adalah masalah khilafah. Karena

Ahlus Sunnah beriman bahwa kekholifahan setelah
Rosulullah £& adalah Abu Bakar, lalu Umar, lalu
Utsman, lalu Ali.

Siapa yang mempermasalahkan kekhilafahan
salah seorang dari mereka maka ia lebih sesat dari
keledai peliharaan di rumahnya.

Mencintai Ahli Bait

Ahlus Sunnah mencintai Ahli Bait Rosulullah
&, setia kepada mercka. Mereka menjaga wasiat

Rosulullah £ tentang mereka di Ghodir Khum:
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“Aku ingatkan kalian untuk bertakwa kepada
Allah berkaitan dengan Ahli Baitku, aku ingatkan
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kalian untuk bertakwa kepada Allah berkaitan
dengan Ahli Baitku.”®

Beliau juga bersabda kepada Al-Abbas paman
beliau, ketika ia mengadu kepada beliau atas sikap
kasar beberapa orang Quroisy kepada Bani Hasyim:
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“Demi Dzat yang jiwaku di Tangan-Nya,
mereka tidak beriman hingga mencintai kalian

karena Allah dan kekerabatanku.”®®
Beliau £ bersabda:

% HR. Muslim no. 2408.

% HR. Ahmad no. 1776 dan dilemahkan Al-Arnauth dan
dishohihkan Ahmad Syakir dengan syawahid (penguac dari
hadits lain).
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“Sesungguhnya Allah memilih keturunan Ismail.
Lalu Allah memilih Kinanah dari Bani Ismail. Lalu
Allah memilih Quroisy dari Kinanah. Lalu Dia
memilih Bani Hasyim dari Quroisy. Lalu Dia

memilihku dari Bani Hasyim.”®’

Mencintai Istri-Istri Nabi Lgu

Mereka setia kepada istri-istri Rosulullah g,
para ibu orang-orang beriman, dan mereka
meyakini bahwa mereka adalah istri-istri beliau di
Surga, terutama Khodijah, ibu dari semua putra-
putri beliau, wanita pertama yang beriman dan
mendukung dakwah beliau. Ia memiliki kedudukan
yang tinggi di hati beliau.

% HR. Muslim no. 2276.
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Lalu Aisyah binti Ash-Shiddiq yang disabdakan
Nabi £&:
e B Ja8 L B E5E (5D
«thw\

“Keutamaan Aisyah atas seluruh wanita seperti

keutamaan zsarid®® atas seluruh makanan.”®’

Berlepas Diri dari Rofidhoh
Ahlus Sunnah berlepas diri dari jalan Rofidhoh

yang membenci dan mencela para Sahabat, juga

jalan Nawashib yang menyakiti Ahli Bait dengan
ucapan dan perbuatan.

Bersikap Diam Atas Perselisihan Antar Sahabat

Ahlus Sunnah bersikap diam dari membicarakan
perselisihan yang terjadi di antara para Sahabat.

% Daging berkuah, ia masakan favorit orang Arob pada waktu
itu.
% HR. Al-Bukhori no. 3411 dan Muslim no. 2431.
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Ahlus Sunnah berpendapat bahwa riwayat-riwayat
tentang kabar miring mereka sebagiannya dusta,
sebagian lain telah ditambah atau dikurangi atau
diubah-ubah dari aslinya. Adapun hadits-hadits
shohih  justru mengabarkan bahwa mereka
mendapatkan uzur, baik sebagai mujtahid yang
benar (dengan dua pahala) atau mujtahid yang
salah (dengan satu pahala).

Bersamaan dengan itu, Ahlus Sunnah tidak
meyakini bahwa masing-masing Sahabat mashum
(terjaga) dari dosa besar maupun dosa kecil.
Bahkan, sangat mungkin mereka terjatuh kepada
dosa.

Para Sahabat memiliki keistimewaan masuk
Islam paling awal dan banyak keutamaan, yang
menyebabkan dosa-dosa mereka terhapus, jika
memang memiliki dosa. Bahkan amal mereka akan
menghapus  dosa-dosa  mereka, yang tidak
didapatkan oleh selain mereka, karena mereka
memiliki amal sholih yang tidak dimiliki oleh
orang-orang yang datang setelah mereka.
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Telah shohih hadits dari Rosulullah & bahwa
mereka adalah generasi terbaik dan sedekah satu
mud dari seorang dari mereka lebih utama daripada
sedekah emas sebesar gunung Uhud dari orang-
orang setelah mereka.

Lalu jika salah seorang dari mereka melakukan
dosa, maka (1) ia telah bertaubat atau melakukan
amal sholih yang menghapus dosanya, atau (2) ia
diampuni karena keutamaan lebih awal masuk
Islam, atau (3) karena syafaat Muhammad #£g dan
Sahabatnya adalah manusia yang paling berhak
mendapatkan syafaat beliau, atau (4) dosanya
dihapus dengan musibah yang menimpanya di
dunia.

Ini berlaku untuk dosa-dosa yang memang dosa,
lantas bagaimana lagi jika perkara tersebut adalah
hasil ijtihad, jika mereka benar maka mendapatkan
dua pahala dan jika salah maka mendapatkan satu
pahala, sementara kesalahannya diampuni?!

Kesalahan yang dilakukan oleh sebagian Sahabat
sangatlah sedikit dan tenggelam di dalam lautan
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keutamaan dan kebaikan mereka —berupa iman
kepada Allah dan Rosul-Nya, berjihad di jalan-Nya,
hijroh, menolong Nabi dan agamanya, ilmu yang
bermanfaat, dan amal sholih—.

Sahabat Generasi Terbaik

Siapa yang memperhatikan biografi Sahabat
dengan ilmu dan adil, dan memperhatikan
keutamaan yang Allah anugrahkan kepada mereka,
maka ia akan yakin bahwa para Sahabat adalah
makhluk terbaik setelah para Nabi. Tidak ada dan
tidak akan ada orang yang menyamai mereka.
Mereka adalah generasi pilihan dari umat terbaik
dan umat paling mulia di sisi Allah.

3. Membenarkan Karomah Para Wali
Termasuk pokok Agidah Ahlus Sunnah wal

Jamaah adalah membenarkan karomah para wali
dan apa saja dari keanchan di luar kebiasaan yang
Allah jalankan pada mereka, berupa bermacam-
macam ilmu dan /asyaf (menyingkap tabir),
kemampuan dan pengaruh, seperti yang kisah
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orang-orang terdahulu dalam surat Al-Kahfi dan
selainnya, juga seperti kisah-kisah dalam umat ini
dari generasi Sahabat, Tabiin, dan generasi lainnya
dari umat ini.

Karomah ini akan tetap terjadi sampai hari
Kiamat.

JARY

114



Bab 7: Jalan Hidup Ahlus Sunnah
1. Mengikuti Jejak Salafus Sholih

Lalu termasuk jalan Ahlus Sunnah wal Jamaah
adalah mengikuti jejak-jejak Rosulullah £g secara
lahir dan batin, juga mengikuti jalan orang-orang
yang awal-awal masuk Islam dari Muhajirin dan

Anshor, juga mengikuti wasiat Rosulullah {£g:
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“Tkutilah  Sunnahku dan Sunnah Khulafa
Rosyidin Mahdiyyin sepeninggalku. Pegang eratlah
ia dan gigitlah ia dengan gigi geraham. Waspadalah
kalian dari perkara-perkara baru dalam agama,

karena perkara baru dalam agama adalah bid’ah dan
setiap bid’ah adalah sesat.”’’

7 HR. Abu Dawud no. 4607 dengan sanad shohih.
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Mereka meyakini bahwa ucapan paling jujur
adalah Kalamullah dan petunjuk terbaik adalah
petunjuk  Muhammad & Mercka lebih
mendahulukan firman Allah atas seluruh ucapan
manusia. Mereka lebih mendahulukan petunjuk
Muhammad #£ atas seluruh petunjuk manusia.
Oleh karena itu mereka dijuluki: Ahlul Kitab was

Sunnah.

Mereka juga dijuluki Ahlul Jamaah, karena
jamaah adalah perkumpulan dan lawannya adalah
perpecahan, meskipun lafazh jamaah sekarang
menjadi perkumpulan kaum tertentu.

[jma adalah dasar ketiga yang menjadi landasan
dalam ilmu dan agama.

Mereka menimbang semua manusia —baik
ucapan dan perbuatan, yang nampak maupun
tersembunyi— dengan tiga dasar ini (Al-Qur’an,
As-Sunnah, Ijma), yang berkaitan dengan perkara

agama.
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[jma yang diakui adalah ijma Salafus Sholih
(Sahabat, Tabiin, Tabiut Tabiin), karena setelah
mereka terjadi  banyak perselisihan dan umat
menyebar menjadi banyak.

2. Akhlak-Akhlak Mulia dari Ahlus Sunnah

Bersamaan dengan pokok-pokok Agidah ini,
Ahlus Sunnah beramar ma’ruf dan nahi mungkar,
sesuai dengan bimbingan syariat.

Ahlus Sunnah berpandangan haji, jihad, sholat
berjamaah, hari raya dilaksanakan bersama
pemimpin, baik pemimpin sholih maupun jahat.
Mereka menjaga persatuan dan jamaah.

Mereka beragama dengan menasihati umat
karena menyakini makna sabda Nabi #&:

2o }.°/“/.q/./°/‘°/ 0 g%y 8 0 g
«L»,ﬂ.%.fﬁ.»,ﬂ.*.f Lo ch,.JKS U’f}i'q &f}i.”»

“Orang beriman dengan orang beriman lainnya
bagaikan sebuah bangunan yang bagian-bagiannya
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. » . . .
saling menguatkan,” beliau mengeratkan jari-
jarinya.”!

Juga sabda Nabi £g:

3 P R L o
fogib ) a1 55 (235 B e
2

Bl W BB Gaae K S5 sl S
[ S IRV |

“Perumpamaan orang beriman dalam saling
mencintai, saling mengasihi, saling melengkapi,
bagaikan satu badan. Jika ada anggota badan yang
sakit, seluruh anggota badan merasa sakit dengan

susah tidur dan demam.”””

Mereka  memerintahkan  untuk  bersabar
menghadapi musibah, bersyukur saat lapang, dan
ridho atas takdir yang pahit.

' HR. Al-Bukhori no. 481 dan Muslim no. 2585.
72 HR. Al-Bukhori no. 4439 dan Muslim no. 2192.
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Mereka mengajak kepada akhlak mulia, amal
sholih, karena meyakini makna sabda Nabi &:

z5 8 o £ 2 _ 0 40 }‘/o/
(&l (i.’éi:&\ L) Gz 3l J2SD

“Orang beriman yang paling sempurna imannya
»73

adalah yang paling mulia akhlaknya.

Mereka memerintahkan untuk menyambung
siapa saja yang memutus hubungannya denganmu,
memberi siapa saja yang menahan hartanya darimu,
dan memaafkan siapa saja yang menzolimimu.

Mereka memerintahkan untuk berbakti kepada
orang tua; menyambung tali rohim; berbuat baik
kepada tetangga; berbuat baik kepada anak yatim,
miskin, dan ibnu sabil; serta lembut kepada budak.

Mereka melarang  dari  berbangga-bangga,
sombong dalam penampilan dan berjalan, zolim,
kasar kepada makhluk dalam menuntut hak
maupun bukan.

7> HR. Abu Dawud no. 4682 dengan sanad hasan shohih.
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Mereka menyuruh untuk berakhlak mulia, dan
melarang dari akhlak tercela.

Setiap yang mereka ucapkan dan kerjakan dari
perkara-perkara ini maupun selainnya, hanya dalam

rangka mengikuti Al-Kitab dan As-Sunnah.

Jalan mereka adalah agama Islam yang dibawa
oleh Muhammad £&. Akan tetapi, ketika Nabi &
mengabarkan bahwa umatnya akan terpecah
menjadi 73 golongan, semuanya di Neraka kecuali
satu golongan saja, yaitu Al-Jamaah (jamaah
Sahabat), dalam sebuah hadits bahwa mereka
adalah:

/oé/o//{é/f T T (2o _ o8
(eoly ade LG J e O 5 02
“Siapa saja yang berada di atas ajaranku hari ini

dan para Sahabatku.””*

Maka, orang-orang yang berpegang teguh
terhadap Islam murni dari segala kotoran (bid’ah),

74 HR. At-Tirmidzi no. 2641 dengan sanad hasan.
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merckalah  Ahlus  Sunnah wal Jamaah yang

sebenarnya.

Termasuk mereka adalah orang-orang jujur
dalam iman (shiddiqin), orang-orang yang mati

syahid (syuhada), dan orang-orang sholih.

Termasuk mereka adalah tokoh-tokoh petunjuk,
orang-orang yang menerangi kegelapan dengan
ilmu, pemilik martabat tinggi yang diwarisi dan
keutamaan yang tersebut (dalam nash).

Termasuk mereka adalah abdal (orang-orang
pilihan dari ahli ibadah yang berilmu), seperti para
pemimpin agama, yang kaum Muslimin sepakat
atas bimbingan mereka dan ilmu mereka.

Mereka adalah Thoifah Manshuroh yang
disabdakan Nabi #:

~ < e - 620 s.oc 8 o
Yot alb GRl e Al Offugtb Jiy Y
Ao o //:: G 0BT T 0 N\ 08 T o 0828
«”u‘f}wd}‘ﬁjbyyj(@bwvﬁﬂ
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“Akan senantiasa ada sekelompok kecil dari
umatku yang menampakkan kebenaran. Tidak
membahayakan mereka siapa yang menyelisihi dan
menghinakan mereka, mereka tetap di atas

kebenaran sampai hari Kiamat.””

JARY

75 HR. Al-Bukhori no. 7312 dan Muslim no. 1920.
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Penutup
Kami memohon kepada Allah yang Maha

Agung agar menjadikan kita termasuk mereka dan
tidak memalingkan hati kita setelah memberi kita
hidayah, memberi kita rohmat dari sisi-Nya.
Sungguh Dia Maha Pemberi.

Segala puji hanya bagi Allah. Semoga sholawat
dan salam terlimpah atas makhluk terbaik-Nya
Muhammad, keluarganya, dan para Sahabatnya.

LA
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